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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis etnomatematika pada materi bangun ruang sisi lengkung untuk
siswa kelas IX SMP/MTs , 2) Menguji kelayakannya melalui uji validasi dan
kepraktisan. Metode yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri dari lima tahap,
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat validasi LKPD memperoleh skor rata-rata
4,5 pada aspek materi dan 4,5 pada aspek media, keduanya masuk dalam kategori
“sangat valid”. Sementara itu, hasil angket respon menunjukkan tingkat kepraktisan
sebesar 100% dari pendidik dan 90% dari peserta didik, yang dikategorikan “sangat
praktis”. Simpulan, bahwa LKPD berbasis etnomatematika dengan konteks budaya
Sumatera Utara pada materi bangun ruang sisi lengkung yang dikembangkan
dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran
matematika.

Kata Kunci : Bangun ruang sisi lengkung, Etnomatematika, Pengembangan
LKPD

ABSTRACT

This study aims to 1) Develop Student Worksheets (LKPD) based on
ethnomathematics on curved surface shapes for ninth grade junior high school/MTs
students, 2) Test their feasibility through validation and practicality tests. The
method used is ADDIE, which consists of five stages, namely Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The research results indicate that
the LKPD validation score averaged 4.5 for content and 4.5 for media, both falling
into the “highly valid” category. Meanwhile, the questionnaire results showed a
practicality level of 100% from educators and 90% from students, categorized as
“very practical.” In conclusion, the ethnomathematics-based LKPD with a North
Sumatra cultural context on curved-sided geometric shapes developed is deemed
valid and practical for use in the mathematics learning process.

Keywords: Curved Side Space Building, Ethnomathematics, Development of LKPD
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika
mendorong siswa untuk mampu
menghubungkan pengalaman yang

sudah mereka miliki dengan materi
matematika yang sedang dipelajari
(Andriani & Septiani, 2020); Masitoh &
Prabawanto, 2022). Dengan demikian
materi yang diajarkan guru dapat jauh
lebih bermakna karena siswa tidak
hanya menghapal rumus namun dapat
menghubungkan matematika dengan
kehidupan nyata (Norhaliza et al.,
2022).

Geometri adalah cabang
matematika yang diajarkan pada tiap-
tiap jenjang pendidikan, baik pada
jenjang pendidikan sekolah dasar
hingga perguruan tinggi (Octavyanti &
Wulandari, 2021). Materi yang
diajarkan pada geometri salah satunya
adalah bangun ruang. Dalam geometri
bangun ruang merujuk pada bangun tiga
dimensi yang mempunyai volume atau
ruang dan dikelilingi sisi-sisi berbentuk
bidang datar yang membatasinya
(Cesaria et al., 2021). Namun, menurut
(Unonongo et al., 2021) ; (Az Zahra &
Hakim, 2022); (Nasution et al., 2023)
berpendapat bahwa kecakapan siswa
menyelesaitkan masalah  matematis
seperti bangun ruang masih tergolong
rendah.

Adapun  faktor-faktor  yang
membuat rendahnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal terkait
bangun ruang. Pertama, kurangnya daya
tarik dalam penyampaian materi oleh
guru bisa menjadi masalah (Yulianto et
al., 2022). Kemudian pendekatan
pembelajaran yang kurang kontekstual
dan cenderung abstrak, terkadang guru
kurang mampu untuk memberikan
materi matematika dengan cara yang
menarik minat atau memotivasi siswa
(Septiani, 2024). berakibat siswa

kehilangan minat dan motivasi untuk
mempelajari  matematika  (Septiani,
2024). Selain itu, kegiatan pembelajaran
yang monoton dan kurang interaktif
juga bisa menjadi kendala karena dapat
membuat siswa merasa jenuh dan
bosan, terutama jika materi matematika
disampaikan dengan cara yang kurang
menarik yang mempengaruhi minat dan
motivasi siswa untuk mempelajari
matematika (Indriani & Ananda, 2024);
(Octavyanti & Wulandari, 2021).

Pernyataan ini diperkuat oleh data
wawancara yang dilakukan dengan guru
matematika yang ada disekolah MTsS
Maura EI- Mumtaz Binjai serta
mengamati guru yang mengajar di
dalam kelas, guru kelas hanya berpaku
kepada buku paket dan kurang adanya
inovasi media pembelajaran yang
mendukung pembelajaran tersebut.
Kesulitan siswa juga terletak pada
kemampuan mengingat dan mencerna
konsep dalam pembelajaran
matematika, khususnya untuk topik
bangun ruang sisi lengkung, yang
berdampak pada proses belajar yang
tampak kurang makna.

Salah satu upaya yang bisa
dilakukan oleh pendidik adalah dengan
mengembangkan strategi pembelajaran
yang  digunakan dan  perangkat
pembelajaran yang digunakan (Arini et
al., 2024). Maka dari itu hal yang dapat
dilakukan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar terutama
dalam bentuk LKPD. Penggunaan
LKPD dapat meningkatkan
kemandirian peserta didik sekaligus
membantu mereka memahami materi
pelajaran dengan lebih baik (Aprilianti
& Astuti, 2020). LKPD yang ideal
mengutamakan proses pembelajaran
dan mendukung peningkatan mutu
pembelajaran. (Maryono & Budiono,
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2020). Adanya LKPD yang sesuai
harapan memungkinkan tercapainya
tujuan pembelajaran, di mana proses
belajar tidak hanya berfokus pada guru,
tetapi juga mendorong peserta didik
untuk bekerja secara mandiri dengan
panduan yang disediakan, sehingga
mereka dapat menemukan hal baru dan
memiliki kesan positif terhadap materi
yang diberikan. (Norhaliza et al., 2022).

Sari et al., (2020) menyimpulkan
selain membuat LKPD, guru harus
menyajikan pembelajaran yang
mengandung unsur menarik bagi
peserta didik agar proses belajar dapat
lebih bermakna, hal ini didukung oleh
pernyataan Ananda & Rafida (2023)
proses  pembelajaran  semestinya
dirancang sebaik mungkin agar
pembelajaran dan hasil yang ingin
dicapai maksimal. Salah satu cara yang
bisa dilakukan guru adalah
mengintegrasikan unsur budaya pada
pembelajaran matematika, terutama
yang berperan dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan Andriliani et al (2022)

geometri merupakan bagian dari
matematika yang memiliki kaitan
dengan kegiatan sehari-hari dan

berperan dalam mengasah kemampuan
pemecahan masalah. Namun, meskipun
penerapan geometri sering ditemui
dalam kehidupan, banyak siswa kurang
menyadari hal tersebut karena mereka
menganggap materi geometri,
khususnya bangun ruang dengan sisi
lengkung, cukup sulit dipahami. Hal ini
dikarenakan minimnya pemahaman
siswa terhadap konsep dasar geometri
tersebut (Luthfi & Rakhmawati, 2022).

Budaya setempat merupakan
bagian yang konkret dan berkaitan
terhadap pengalaman peserta didik
sehari-hari (Agil et al., 2023). Menurut
Anwar &  Ramadhani  (2025),

kebudayaan merupakan elemen yang
tak terpisahkan dari aktivitas sehari-
hari, karena kebudayaan adalah suatu
kesatuan yang menyeluruh dan integral
yang berlaku di dalam suatu kelompok
masyarakat. Hal tersebut membuka
kesempatan untuk munculnya konsep-
konsep matematika yang terintegrasi
dengan praktik-praktik budaya, serta
menyadari bahwa setiap individu
menggunakan cara-cara tertentu dalam
melaksanakan aktivitas matematika.
Pembelajaran matematika yang
responsif budaya dikenal dengan nama
etnomatematika (Purwati et al., 2023).

Penelitian yang dilaksanakn oleh
Syafmen & Wati (2021) menyimpulkan
bahwa LKPD berbasis etnomatematika
menunjukkan keefektifan pada motivasi
belajar siswa dengan memperoleh nilai
83,25% yang dikatakan dengan kritria
sangat efektif. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Rohimah & Rahmawati
(2024) disimpulkan bahwa LKPD
berbasis etmomatematika juga efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa
sebesar 85,1%. Keduanya
mengindikasikan bahwa LKPD berbasis
etnomatematika tidak hanya
memotivasi  siswa,  tetapi  juga
berdampak pada pemahaman siswa
terhadap materi.

Menanggapi hal tersebut,
pembelajaran geometri melalui Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
berbasis etnomatematika dapat
berfungsi untuk mengenalkan dan
melestarikan budaya Indonesia. LKPD
yang berbasis etnomatematika dapat
menjadi sarana penghubung antara
pengetahuan matematika yang didapat
di luar lingkungan sekolah dengan
budaya lokal peserta didik.
Pengembangan LKPD ini memberikan
manfaat bagi para guru dalam mengatasi
kendala pembelajaran geometri pada
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bangun ruang sisi lengkung di sekolah,

dengan  menghadirkan  perangkat
pembelajaran  yang inovatif serta
kontekstual sehingga proses

pembelajaran matematika menjadi lebih
bermakna (Fairuz et al., 2020).

Pengembangan Lembar Kerja
Peserta  didik (LKPD) berbasis
etnomatematika sudah banyak

dikembangkan dan digunakan dalam
proses pembelajaran (Rohimah &
Rahmawati, 2024). Namun, penelitian
yang mengembangkan LKPD berbasis
etnomatematika pada materi bangun
ruang sisi lengkung masih relatif sedikit
(Luthfi &  Rakhmawati, 2022).
Begitupun dengan  pengembangan
LKPD berbasis etnomatematika pada
budaya sumatera utara, padahal banyak
konteks budaya yang dapat dikaitkan
dengan matematika terutama pada
materi bangun ruang sisi lengkung.

Merujuk pada permasalahan yang
telah diungkapkan dan yang tejadi di
lapangan serta solusi dari hasil yang
telah diuji oleh penelitian sebelumnya,
maka perlu dilakukan penelitian dengan
topik “Pengembangan LKPD berbasis
etnomatematika pada materi bangun
ruang sisi lengkung” dengan rumusan
masalah penelitian ini adalah 1)
Bagaimana Tingkat Kevalidan LKPD
berbasis etnomatematika yang telah
dikembangkan?

2) Bagaimana Tingkat Kevalidan
LKPD berbasis etnomatematika yang
telah dikembangkan?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode
penelitian pengembangan (research and
development)  untuk  menciptakan
produk khusus dan menguji tingkat
kelayakan. Penelitian ini dilakukan di
MTs Swasta Maura El- Mumtaz yang
berlokasi di JI. Sei Batang Hari No.6,

Tanah Seribu, Kota Binjai. Subjek
penelitan ini adalah peserta didik kelas
IX Semester Genap tahun pelajaran
2024/2025 dan guru matematika. Model
penelitian dan pengembangan yang
dipakai pada penelitian ini yaitu model
ADDIE. Alur tahapan ADDIE dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1.
Alur Model ADDI
Sumber: (Waruwu, 2024)

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi penggunaan
lembar validasi dan angket. Lembar
validasi dipakai untuk mendapatkan
informasi mengenai tingkat kevalidan
LKPD melalui penilaian dari validator
sebelum melakukan uji coba. Sementara
itu, angket respon digunakan untuk
mengukur respon siswa terhadap LKPD
yang telah dikembangkan.

Analisis data yang dilakukan yaitu
analisis data kevalidan dan kepraktisan.
Untuk menentukan tingkat kevalidan
LKPD yang telah dikembangkan, maka
peneliti berpanduan pada tabel 1
konversi nilai skala Likert berikut

Tabel 1.
Klasifikasi nilai skala Likert

Kriteria rata-
rata
skor

> 4,2

Interval

X > X; +1,80Sh; Sangat Valid
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X; +0,605b; < Valid > 3,2
X <X;+180S8h; —4,2
X; —0,605b; < Cukup Valid > 2,6
X <X; +0,60Sb; —-3,4
X; +1,805b; < Kurang > 1,8
X <X;+0,60Sh; Valid —-2,6
X <X;—1,80Sb; Sangat <18
kurang Valid

Kemudian untuk menentukan
tingkat kepraktisan dari LKPD yang
telah dikembangkan, maka peneliti
berpanduan pada Tabel 2 Interval dan
kriteria skor berikut.

Tabel 2.
Interval dan kriteria skor

Skor (%) Kriteria

81-100 Sangat Praktis

61 -80 Praktis

41 -60 Cukup Praktis

2140 Kurang Praktis

0-20 Sangat Kurang
Praktis

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian Research and Development
(R&D). Hasil dari produk yang yang
dikembangkan dalam penelitian ini
berupa Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Etnomatematika pada materi
bangun ruang sisi lengkung untuk kelas
IX SMP/MTs dengan menggunakan
budaya Sumatera Utara. Berikut
tahapan  yang  dilakukan  dalam
penelitian pengembangan lembar kerja
peserta didik berbasis etnomatematika
pada bangun ruang sisi lingkung.

Analysis
Hasil analisis kebutuhan
diperoleh  berdasarkan =~ wawancara

terbatas dan observasi yang dilakukan
kepada guru matematika kelas IX di
MTsS Maura El- Mumtaz Binjai guru
membutuhkan bahan ajar lain dalam
proses pembelajaran selain dari buku
paket. Guru juga setuju dengan adanya

pengembangan LKPD berbasis
etnomatematika dengan begitu siswa
memiliki gambaran tentang budaya
sekitar mereka yang dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran.

Design

Tahap selanjutnya merancang
konsep awal untuk produk yang akan
dikembangkan. Bagian LKPD meliputi
sampul depan (cover), kata pengantar,
KI dan KD, indikator, arahan
penggunaan, materi pengantar, kegiatan
belajar dan daftar pustaka.

(a) (b)

(c) (d)
Gambar 2. Desain LKPD berbasis
Etnomatematika

Komponen ini dibagi dalam 3
Komponen utama yaitu pendahuluan, isi
dan penutup. Pada Gambar 2, termuat
rancangan awal LKPD. Pada gambar 2
(a) terdapat Halaman depan atau cover
memuat tema LKPD  berbasis
etnomatematika pada materi Bangun
Ruang Sisi Lengkung untuk kelas 1X
SMP/MTs, nama penyusun, kurikulum
yang digunakan, nama dan nomor absen
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peserta didik serta gambar ilustrasi yang
mendukung dari budaya sumatera utara
Untuk mengangkat nilai-nilai
etnomatematika.

Kemudian pada gambar 2 (b)
terdapat Materi pengantar  berisi
informasi eksplorasi yang berkaitan
dengan materi dan budaya untuk
membangun konteks pembelajaran yang
digunakan dikehidupan sehari- hari
peserta didik juga mengahadirkan
pembelajaran bermakna dan tidak
abstrak.

Pada gambar 2 (c) ditampilkan
halaman ulasan salah satu materi, yaitu
tabung pada bagian aktivitas siswa
diajak untuk mengidentifikasi, hal ini
sejalan dengan teori kontruktivisme
bahwa siwa membangun pengetahuan
dengan mengalami dan menemukan
sendiri (Masgumelar & Mustafa, 2021).

Terakhir pada gambar 2 (d)
dipaparkan halaman ““ayo berlatih” Pada
bagian ini berisi tentang latihan
mengerjakan soal yang juga dikaitkan
dengan konteks budaya dan kontekstual.
Latihan soal yang diberikan berupa soal
cerita hal ini agar dapat meningkatkan

berpikir dan melatih analisis serta
literasi matematika peserta didik
(Rahmawati & Afriansyah, 2023).
Development

Realisasi produk atau revisi
formal, dilakukan selama tahap

pengembangan. Pengembangan LKPD
harus melalui tahap validasi untuk
menilai rancangan produk, terutama
untuk penggunaan produk baru. Proses
validitas dilakukan oleh validator di
bidangnya untuk memastikan bahwa
produk yang akan dikembangkan valid.
LKPD yang dikembangkan di validasi
oleh tiga validator mencakup dua dosen
pendidikan matematika yang kompeten
dibidangnya dan satu orang guru

matematika. Adapun hasil Validasi
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Validasi LKPD

Validator Hasil  Kriteria hasil
Vahdgtor 4.1 Valid
materi I
Validator '
materi 11 5 Sangat Valid
Validator .
Media 4.4 Valid
Rata- Rata .
Hasil 4,5 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3, hasil dari
validasi LKPD yang dikembangkan
memiliki skor validitas sebesar 4,5
mencapai kriteria “Sangat Valid”. Pada
saat melakukan uji kevalidan LKPD,
ahli materi dan media memberikan
masukan yang dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam penyempurnaan
LKPD. Masukan dari para ahli dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Komentar validator terhadap LKPD

Validator Komentar Revisi
Validator Berikan Menambahkan
materi | pertanyaan-  pertanyaan-

pertanyaan pertanyaan
pancingan pancingan
yang yang
membimbin  mengarah
g ke tujuan pada tujuan
pembelajara  pembelajaran
n yang akan
dituntaskan.
Validator Tambahkan = Menambahkan
materi I1 keterangan keterangan
pada setiap gambar pada
unsur yang bagian unsur-
ada gambar unsur tabung
dimana dan kerucut.
bagian tutup,
alas dan
badan dari
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tabung dan
kerucut.
Validator Pada Dilakukan
Media .. perbaikan
aktivitas 2
o dalam
perbaiki o
perintah soal pemilihan kata
berdasarkan

perbaikan ahli

Setelah LKPD dinyatakan valid
dan direvisi berdasarkan masukan dari
parah ahli. Selanjutnya dilanjutkan
untuk tahap berikutnya.

Implementation
Pada tahap ini dilakukan uji coba
produk, uji coba produk bertujuan untuk
memperoleh  informasi  mengenai
tingkat kepraktisan dari LKPD berbasis
etnomatematika pada materi bangun
ruang sisi  lengkung yang telah
dirancang. Implementasi diujikan pada
peserta didik kelas IX MTs Swasta
Maura El- Mumtaz sejumlah 27 orang
siswa. Siswa diarahkan cara
menggunakan LKPD secara mandiri
dan terbimbing dengan mengerjakan
aktivitas dan latihan.
Hasil  kepraktisan  berdasarkan
angket respon guru matematika dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Angket Respon Pendidik

untuk
memahami
pembelajaran
matematika

Persentase hasil penilaian dari
guru terhadap LKPD mencapai 100%
dengan kategori 'Sangat Praktis'. Karena
itu, LKPD dinyatakan sangat praktis
dan tidak memerlukan revisi. Tahap
selanjutnya adalah penilaian oleh
peserta didik. Pada tahap ini, peneliti
melibatkan 27 siswa kelas IX Al-
Khawarizmi MTsS Maura El-Mumtaz
untuk mengevaluasi kepraktisan LKPD
yang telah dikembangkan. Hasil
penilaian dari siswa terhadap LKPD
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Angket Respon Peserta didik

Jumlah Rata- rata Kategori
Responden  hasil (%)
27 siswa 90% Sangat Praktis

Praktisi Skor Kriteria ~ Umpan Balik
(%)
Belajar
Guru menggunakan
Matemati 100 Sanggt LKPD sangat
Praktis .
ka menarik dan
siswa
bersemangat

Hasil data kepraktisan melalui
angket respon peserta didik dikatakan
“Sangat Praktis” dengan persentase
90%. Berdasarkan hasil penilaian,
LKPD yang dikembangkan dianggap
layak dan siap digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Evaluation

Tahap evaluasi menjadi fase final
dalam siklus pengembangan ADDIE.
Pada tahap evaluasi ini maka media
yang dikembangkan mengalami
perbaikan dan penyempurnaan
berdasarkan masukan dari validator
materi dan media serta uji coba respon
siswa yang telah dilakukan pada
langkah uji coba.
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PEMBAHASAN
Validitas

Pengujian  kelayakan =~ LKPD
dilakukan melalui proses validasi oleh
ahli (validator). Tujuan validasi adalah
memperoleh masukan, baik berupa
krittk maupun  saran, yang dapat
digunakan  sebagai dasar dalam
perbaikan LKPD. Pengumpulan data
validasi diperoleh melalui analisis
terhadap instrumen penilaian yang telah
diisi oleh para validator. Aspek-aspek
yang dianalisis mencakup identitas
LKPD, Kelengkapan materi isi,
Penyajian, Kesesuaian LKPD dengan
etnomatematika, menciptakan
pemahaman dan kebahasaan. Penilaian
dilakukan menggunakan skala penilaian
Likert yang telah disusun sebelumnya.
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat
(Laili & Saputri, 2024). Aturan
pembuatan LKPD mencakup
penggunaan bahasa dan kalimat yang
sesuai, sedangkan syarat teknis
mencakup  unsur  visual  seperti
penulisan, ilustrasi, dan tampilan secara
keseluruhan.

Produk LKPD divalidasi oleh
validator media dan dua orang validator
materi, diperoleh nilai sebesar 4,5
mencapai kriteria “Sangat Valid” pada
validasi materi dengan adanya revisi.
Sedangkan, validasi ahli media adalah
4,4 mencapai kriteria “Sangat Valid”
serta layak diuji coba dengan adanya
revisi.

Uji kevalidan juga dilakukan oleh
Rofiq & Rohman, (2024) dengan judul
penelitian “LKPD berbasis
etnomatematika jajanan tradisional
materi bangun ruang sisi lengkung”
hasil yang didapatkan sebesar 88,5%
dengan  kategori  “sangat  valid”.
Kemudian Uji kevalidan ini  juga
dilakukan oleh Luthfi & Rakhmawati,
(2022) dengan  judul penelitian

“Pengembangan ~ LKPD  berbasis
etnomatematika pada materi bangun
ruang sisi lengkung kelas IX” dengan
hasil validasi materi mencapai skor 3,9
dan media 3,5 dengan kategori “sangat
valid”.

Praktis

Pada tahap implementasi ini,
dilakukan pengujian kepraktisan LKPD
dengan menggunakaninstrumen berupa
angket respon guru dan siswa. Setelah
LKPD digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas uji coba, angket
disebarkan kepada guru matematika dan
seluruh siswa untuk memperoleh umpan
balik mereka terhadap produk yang
dikembangkan. Hasil angket dari guru
matematika menunjukkan rata-rata skor
sebesar 100%, yang dikategorikan
“Sangat Praktis”. Sementara itu, angket
yang diisi oleh siswa memperoleh rata-
rata sebesar 90%, yang juga termasuk
dalam kategori “Sangat Praktis”.
Temuan ini menjelaskan bahwa respon
dari guru dan peserta didik sangat
positif, serta mendukung bahwa LKPD
berbasis etnomatematika yang
dikembangkan dinilai mudah
digunakan, menarik, dan membantu
proses belajar.

Uji kepraktisan LKPD ini juga
dilakukan oleh Fairuz et al., (2020);
Prayoga et al., (2022); dan Astuti et al.,
(2021) dengan hasil yang sama yaitu
kriteria sangat praktis dan dinilai bahwa
LKPD yang dikembangkan mudah
digunakan dan  praktis untuk
memfasilititasi pelajaran matematika.

Berdasarkan tanggapan siswa,
LKPD vyang dikembangkan dinilai
menarik, mudah dipahami, serta mampu
membantu mereka dalam memahami
materi pembelajaran. Kalimat yang
digunakan dalam LKPD juga dianggap
runtut dan mudah dimengerti, sehingga
dapat meningkatkan minat belajar
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siswa. Temuan ini sejalan terhadap
penelitian  Destami  (2025) yang
menyimpulkan bahwa  Penampilan
LKPD dinilai sangat penting dpat
menjadi daya tarik pertama bagi peserta
didik sebelum mereka memperhatikan
isi materi. Penampilan LKPD yang
mencolok dapat menaikkan minat dan
motivasi belajar siswa, serta mencegah

kesan jenuh dan kebosanan saat
menggunakan LKPD.
Hal ini sependapat dengan

Khairani (2022) bahwa penggunaan
LKPD dalam proses pembelajaran
terbukti memberikan berbagai manfaat,
di antaranya adalah membantu siswa
dalam memahami materi,
mempermudah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, menjadikan
pembelajaran lebih terarah juga tidak
monoton, serta memfasilitasi guru
dalam mengelola kelas.

SIMPULAN

Pengembangan LKPD berbasis
etnomatematika pada materi bangun
ruang sisi lengkung telah dianggap
layak oleh para ahli dengan rata- rata
nilai 4,5 kategori “sangat valid” dan
keterangan tidak perlu dilakukan revisi
kembali. Respon guru memberikan
penilaian terhadap kepraktisan LKPD
dengan hasil 100% pada kategori
“Sangat Praktis”. Begitu pula, 27 siswa
memberikan respon serupa dengan hasil
kepraktisan pada kategori yang sama
dengan rata- rata skor 90%. Penggunaan
LKPD ini juga membuat guru lebih
berperan sebagai pendamping belajar
dan meningkatkan keaktifan siswa
dalam kegiatan pembelajaran serta
ketertarikan siswa dalam pembelajaran
matematika.
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